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PERATURAN PERPUSTAKAAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA  

NOMOR 15 TAHUN 2021 

TENTANG 

PEDOMAN PENGELOLAAN ARSIP TERJAGA  

PERPUSTAKAAN NASIONAL  

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA, 

  

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,  

 

 

Menimbang : a. bahwa arsip terjaga sebagai arsip negara yang berkaitan 

dengan keberadaan dan kelangsungan hidup bangsa dan 

negara harus dijaga keutuhan, keamanan, dan 

keselamatannya; 

  b. bahwa untuk menjaga keutuhan, keamanan, dan 

keselamatan arsip terjaga di lingkungan Perpustakaan 

Nasional, perlu dilakukan pengelolaan arsip terjaga; 

  c. bahwa untuk keseragaman dan sebagai landasan hukum 

pelaksanaan pengelolaan arsip terjaga sebagaimana 

dimaksud dalam huruf b, diperlukan adanya pedoman 

pengelolaan arsip terjaga di lingkungan Perpustakaan 

Nasional; 

  d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 

menetapkan Peraturan Perpustakaan Nasional tentang 

Pedoman Pengelolaan Arsip Terjaga Perpustakaan 

Nasional; 
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2007 Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4774); 

  2.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 76, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5531); 

  3.  Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan 

Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non 

Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun 

2015 tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan 

Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, 

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan 

Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Kementerian 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 322); 

  4.  Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perpustakaan 

Nasional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 519); 

  

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan :  PERATURAN PERPUSTAKAAN NASIONAL TENTANG 

PEDOMAN PENGELOLAAN ARSIP TERJAGA PERPUSTAKAAN 

NASIONAL. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Perpustakaan Nasional ini yang dimaksud 

dengan: 
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1. Perpustakaan Nasional adalah Lembaga Pemerintah 

Nonkementerian yang melaksanakan tugas pemerintahan 

dalam bidang perpustakaan yang berfungsi sebagai 

perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, 

perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, 

perpustakaan pelestarian, dan pusat jejaring 

perpustakaan, serta berkedudukan di ibukota negara. 

2. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam 

berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan 

diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam 

pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

3. Arsip Dinamis adalah Arsip yang digunakan secara 

langsung dalam kegiatan Perpustakaan Nasional dan 

disimpan selama jangka waktu tertentu. 

4. Arsip Aktif adalah Arsip yang frekuensi penggunaannya 

tinggi dan/atau terus menerus. 

5. Arsip Inaktif adalah Arsip yang frekuensi penggunaannya 

telah menurun.  

6. Arsip Terjaga adalah Arsip negara yang berkaitan dengan 

keberadaan dan kelangsungan hidup bangsa dan negara 

yang harus dijaga keutuhan, keamanan, dan 

keselamatannya. 

7. Berkas adalah himpunan Arsip yang disatukan karena 

memiliki keterkaitan dalam suatu konteks pelaksanaan 

kegiatan dan memiliki kesamaan jenis kegiatan/peristiwa 

dan/atau kesamaan masalah. 

8. Daftar Arsip Terjaga adalah suatu daftar dalam bentuk 

formulir yang berisi informasi Arsip Terjaga meliputi 

daftar Berkas Arsip Terjaga dan daftar isi Berkas Arsip 

Terjaga.  
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9. Daftar Berkas Arsip Terjaga adalah daftar yang paling 

sedikit memuat nomor Berkas, kode klasifikasi Arsip, 

unit pengolah, uraian informasi Berkas, kurun waktu, 

jumlah, dan keterangan.  

10. Daftar Isi Berkas Arsip Terjaga adalah daftar yang paling 

sedikit memuat nomor Berkas, nomor item Arsip, kode 

klasifikasi Arsip, uraian informasi Arsip, tanggal, jumlah, 

dan keterangan  

11. Identifikasi Arsip Terjaga adalah kegiatan untuk 

melaksanakan pendataan dan penentuan Arsip Dinamis 

yang memenuhi kriteria sebagai Arsip Terjaga.  

12. Isi Berkas adalah satu atau beberapa item Arsip yang 

merupakan informasi dari Berkas.  

13. Jenis Arsip adalah sekelompok Berkas yang memiliki 

fungsi yang sama, dari rekaman kegiatan sejak awal 

sampai dengan akhir. 

14. Klasifikasi Arsip adalah pola pengaturan Arsip secara 

berjenjang dari hasil pelaksanaan fungsi dan tugas 

Perpustakaan Nasional menjadi beberapa kategori unit 

informasi Arsip.  

15. Pemberkasan Arsip Terjaga adalah sistem penyimpanan 

Arsip Terjaga berdasarkan kelompok subyek (masalah) 

dengan menggunakan klasifikasi Arsip sebagai panduan 

pengelompokannya. 

16. Pengelolaan Arsip Terjaga adalah kegiatan identifikasi, 

pemberkasan, pelaporan dan penyerahan Arsip Terjaga 

yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Nasional.  

17. Unit Kearsipan I adalah unit kerja pada Perpustakaan 

Nasional yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 

dalam penyelenggaraan kearsipan lembaga, yaitu Biro 

Sumber Daya Manusia dan Umum, Bagian Umum pada 

Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Kearsipan dan 

Protokol.  

18. Unit Pengolah adalah unit kerja yang dipimpin oleh 

pejabat pimpinan tinggi pratama pada Perpustakaan 

Nasional yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 

mengolah semua Arsip yang berkaitan dengan kegiatan 
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penciptaan Arsip di lingkungan unit kerja masing-

masing.  

19. Sentral Arsip Aktif adalah tempat penyimpanan Arsip 

Aktif yang dirancang untuk penyimpanan Arsip secara 

efisien, efektif, dan aman. 

20. Arsiparis adalah seseorang yang memiliki kompetensi di 

bidang kearsipan yang diperoleh melalui pendidikan 

formal dan/atau pendidikan dan pelatihan kearsipan 

serta mempunyai fungsi, tugas, dan tanggung jawab 

melaksanakan kegiatan kearsipan. 

 

Pasal 2 

(1) Pedoman Pengelolaan Arsip Terjaga Perpustakaan 

Nasional dimaksudkan sebagai acuan bagi Unit Pengolah 

yang menciptakan Arsip Terjaga dan Unit Kearsipan I di 

Perpustakaan Nasional dalam mengelola Arsip Terjaga.  

(2) Pengelolaan Arsip Terjaga Perpustakaan Nasional sebagai 

kewajiban Pencipta Arsip dalam menjaga keutuhan, 

keamanan, dan keselamatan Arsip Dinamis yang masuk 

dalam kategori Arsip Terjaga sesuai teknik pengelolaan 

Arsip Terjaga.  

 

Pasal 3 

Pedoman Pengelolaan Arsip Terjaga Perpustakaan Nasional 

bertujuan untuk : 

a. mengetahui jenis-jenis Arsip Terjaga Perpustakaan 

Nasional; 

b. mewujudkan pengelolaan Arsip Terjaga sesuai dengan 

teknik pengelolaan Arsip Terjaga;  

c. mempertinggi mutu pengelolaan Arsip Dinamis 

Perpustakaan Nasional; 

d. mendukung dan memperlancar penyelenggaraan 

administrasi Perpustakaan Nasional. 

 

Pasal 4 

Ruang Lingkup Pedoman Pengelolaan Arsip Terjaga 

Perpustakaan Nasional:  
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a. asas pengorganisasian; 

b. sumber daya manusia pengelola Arsip Terjaga serta 

sarana dan prasarana; dan  

c. teknik Pengelolaan Arsip Terjaga.  

 

BAB II 

ASAS PENGORGANISASIAN, SUMBER DAYA MANUSIA, 

SERTA SARANA DAN PRASARANA PENGELOLAAN ARSIP 

TERJAGA 

 

Bagian Kesatu 

Asas Pengorganisasian 

 

Pasal 5 

(1) Pengelolaan Arsip Terjaga di lingkungan Perpustakaan 

Nasional dilaksanakan berdasar asas pengorganisasian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a. 

(2) Asas pengorganisasian sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) meliputi: 

a. kebijakan Pengelolaan Arsip Terjaga ditetapkan 

oleh Kepala Perpustakaan Nasional;  

b. Unit Pengolah memiliki tanggung jawab untuk 

memelihara, melindungi dan menyelamatkan Arsip 

Dinamis yang termasuk dalam kategori Arsip 

Terjaga; 

c. Pemberkasan Arsip Terjaga dilaksanakan di Unit 

Pengolah;  

d. pimpinan Unit Pengolah yang menciptakan Arsip 

Terjaga wajib menunjuk Arsiparis dan/atau 

pengelola Arsip Terjaga di lingkungan unit kerjanya 

melalui surat perintah; 

e. pengelolaan Arsip Terjaga dilaksanakan oleh 

masing-masing pelaksana Pengelola Arsip Terjaga 

di Sentral Arsip Aktif pada Unit Pengolah di bawah 

koordinasi Unit Kearsipan I; 

f. pemeliharaan, pelindungan, dan penyelamatan 

Arsip Terjaga Perpustakaan Nasional dilaksanakan 
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secara berkesinambungan antara Unit Pengolah 

dan Unit Kearsipan I;  

g. pemeliharaan dan pengelolaan back up Arsip 

Terjaga menjadi tanggung jawab pimpinan Unit 

Kearsipan I; dan 

h. pelaporan Arsip Arsip Terjaga dilaksanakan oleh 

Kepala Perpustakaan Nasional atau pejabat yang 

ditunjuk kepada Arsip Nasional Republik Indonesia 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

 

Pasal 6 

(1) Sumber daya manusia pengelola Arsip Terjaga 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b meliputi: 

a. Arsiparis; dan  

b. pengelola Arsip. 

(2) Arsiparis dan pengelola Arsip sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), bertugas: 

a. mengelola Sentral Arsip Aktif dan Arsip Terjaga di 

Unit Pengolah dimana Arsiparis atau pengelola 

arsip tersebut ditempatkan; 

b. mengelola Arsip Terjaga sesuai dengan teknik 

Pengelolaan Arsip Terjaga; dan 

c. melaporkan penambahan atau pengurangan berkas 

Arsip Terjaga yang ada di Unit Pengolah kepada 

Unit Kearsipan disertai dengan Daftar Arsip Terjaga 

yang dikelola. 

 

Pasal 7 

(1) Sarana dan Prasarana sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 huruf b yang digunakan dalam melaksanakan 

Pengelolaan Arsip Terjaga terdiri atas: 

a. klasifikasi Arsip; 

b. filing cabinet; 

c. folder; 

d. tunjuk silang; 

e. guide/sekat; 
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f. Daftar Arsip Terjaga; dan  

g. ruang penyimpanan Arsip Terjaga di Unit Pengolah 

yang menyatu dengan ruang Sentral Arsip Aktif. 

(2) Ketentuan mengenai sarana dan prasarana 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Perpustakaan Nasional 

ini. 

 

BAB III 

TEKNIK PENGELOLAAN ARSIP TERJAGA 

 

Bagian Kesatu 

Umum 

 

Pasal 8 

(1) Teknik Pengelolaan Arsip Terjaga sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 huruf c dilakukan melalui 

kegiatan:  

a. identifikasi; 

b. Pemberkasan; 

c. pelaporan; dan  

d. penyerahan.  

(2) Teknik Pengelolaan Arsip Terjaga sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk memandu 

sumber daya manusia pengelola Arsip Terjaga yang 

berada pada Unit Pengolah dan Unit Kearsipan I.  

 

Bagian Kedua 

Identifikasi Arsip Terjaga 

 

Paragraf 1 

Umum 

 

Pasal 9 

(1) Identifikasi Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 ayat (1) huruf a dilakukan untuk menentukan 
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Arsip Dinamis yang termasuk dalam kategori Arsip 

Terjaga.  

(2) Penentuan Arsip Dinamis yang dikategorikan Arsip 

Terjaga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan 

kriteria: 

a. merupakan Arsip negara yang berkaitan dengan 

keberadaan dan kelangsungan hidup bangsa dan 

negara yang harus dijaga keutuhan, keamanan dan 

keselamatannya; dan 

b. berkaitan dengan Arsip kependudukan, Arsip 

kewilayahan, Arsip kepulauan, Arsip perbatasan, 

Arsip perjanjian internasional, Arsip kontrak karya, 

dan Arsip masalah pemerintah yang strategis. 

(3) Identifikasi Arsip Terjaga dilakukan melalui kegiatan:  

a. analisis fungsi organisasi;  

b. pendataan Arsip Terjaga; dan 

c. pengolahan data. 

 

Paragraf 2 

Analisis Fungsi Organisasi 

 

Pasal 10 

Analisis fungsi organisasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (3) huruf a dilakukan dengan:  

a. memahami struktur, tugas pokok, dan fungsi 

Perpustakaan Nasional; 

b. mengidentifikasi fungsi substantif dan fungsi fasilitatif 

Perpustakaan Nasional; 

c. mengidentifikasi Unit Pengolah yang melaksanakan 

tugas dan fungsi yang menghasilkan Arsip sesuai 

dengan kriteria Arsip Terjaga; dan 

d. mengidentifikasi substansi informasi Arsip yang tercipta 

pada Unit Pengolah yang berpotensi sebagai pencipta 

Arsip Terjaga. 
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Paragraf 3 

Pendataan Arsip Terjaga 

 

Pasal 11 

Pendataan Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (3) huruf b merupakan kegiatan mendata jenis Arsip 

di Unit Pengolah yang merupakan Arsip Terjaga dengan 

ketentuan:  

a. pendataan Arsip Terjaga dilakukan untuk mengetahui 

secara pasti jenis Arsip Terjaga pada Unit Pengolah yang 

potensial menciptakan Arsip Terjaga;  

b. pendataan Arsip Terjaga dilakukan dengan 

mengelompokan substansi informasi terhadap Unit 

Pengolah yang menciptakan Arsip Terjaga;  

c. pendataan Arsip Terjaga menggunakan formulir 

pendataan Arsip Terjaga yang berisi informasi tentang 

Perpustakaan Nasional selaku lembaga, Unit Pengolah, 

jenis Arsip, media simpan, klasifikasi keamanan dan 

akses, volume, kurun waktu, retensi, tingkat 

perkembangan, kondisi Arsip, nama pendataan, dan 

waktu pendataan.  

 

Paragraf 4 

Pengolahan Data 

 

Pasal 12 

(1) Pengolahan Data Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (3) huruf c merupakan kegiatan 

mengolah hasil pendataan Arsip Terjaga dari Unit 

Pengolah untuk memperoleh kepastian bahwa hasil 

identifikasi tersebut telah memenuhi kriteria sebagai 

Arsip Terjaga. 

(2) Pengolahan data sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dengan menggunakan metode: 

a. analisis hukum; dan  

b. analisis risiko. 
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(3) Metode Analisis hukum sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) huruf a dilakukan melalui kegiatan: 

a. identifikasi peraturan perundang-undangan terkait 

dengan bidang kependudukan, kewilayahan, 

kepulauan, perbatasan, perjanjian internasional, 

kontrak karya dan masalah pemerintahan strategis; 

dan  

b. melakukan analisis terkait dengan potensi tuntutan 

hukum yang akan timbul dikemudian hari; dan  

(4) Metode Analisis Risiko sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) dilakukan terhadap Arsip Terjaga dengan 

menafsirkan kemungkinan kerugian yang timbul, 

meliputi kerugian materiel dan kerugian imateriel. 

 

Pasal 13 

(1) Setelah kegiatan Pengolahan data sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) dilakukan Penentuan 

Arsip Dinamis yang dikategorikan sebagai Arsip Terjaga. 

(2) Penentuan Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan setelah pengujian terhadap 

kesesuaian antara kriteria Arsip Terjaga sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) dengan hasil analisis 

fungsi organisasi dan analisis hasil pendataan.  

 

Pasal 14 

(1) Jenis Arsip Terjaga Perpustakaan Nasional terdiri atas:  

a. Arsip perjanjian internasional; dan 

b. Arsip masalah pemerintahan yang strategis berupa: 

1. Arsip tentang kebijakan strategis berupa 

urusan perpustakaan yang dikeluarkan oleh 

Presiden Republik Indonesia; dan 

2. Arsip tentang Karya/Hak atas Kekayaan 

Intelektual Bangsa Indonesia yang diakui 

dunia internasional. 

(2) Jika retensinya berakhir maka semua Arsip Terjaga 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan menjadi 

Arsip Statis dan permanen.  
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Bagian Ketiga 

Pemberkasan Arsip Terjaga 

 

Pasal 15 

(1) Pemberkasan Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b dilakukan berdasarkan 

sistem subyek dengan menggunakan klasifikasi Arsip 

sebagai panduan pengelompokannya. 

(2) Pemberkasan Arsip Terjaga dilaksanakan melalui 

kegiatan: 

a. pemeriksaan; 

b. penentuan indeks Berkas; 

c. penulisan kode klasifikasi;  

d. pemberian tunjuk silang; 

e. penyortiran Berkas surat berdasarkan kode 

klasifikasi Arsip, 

f. pelabelan Berkas; dan  

g. penataan Arsip Terjaga; dan  

h. penyusunan Daftar Arsip Terjaga.  

 

Bagian Keempat 

Pelaporan Arsip Terjaga 

 

Pasal 16 

(1) Pelaporan Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 ayat (1) huruf c dilakukan dengan:  

a. penyiapan Daftar Arsip Terjaga;  

b. penyiapan salinan autentik Arsip Terjaga; dan 

c. pelaporan Arsip Terjaga kepada Arsip Nasional 

Republik Indonesia.  

(2) Penyiapan Daftar Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a dilakukan dengan:  

a. menyiapkan Daftar Berkas Arsip Terjaga dan Daftar 

Isi Berkas Arsip Terjaga; dan 

b. menyusun Daftar Arsip Terjaga. 

(3) Penyiapan salinan autentik Arsip Terjaga sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan dalam bentuk 
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salinan cetak (hard copy) dan salinan digital (soft copy) . 

(4) Pelaporan Arsip Terjaga ke Arsip Nasional Republik 

Indonesia berupa Daftar Berkas Arsip Terjaga dan 

Daftar Isi Berkas Arsip Terjaga yang disampaikan dalam 

bentuk salinan cetak (hard copy) dan salinan digital (soft 

copy). 

(5) Pelaporan Arsip Terjaga kepada Arsip Nasional Republik 

Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

dilaksanakan paling lama 1 (satu) tahun setelah 

kegiatan dilakukan.  

(6) Pelaporan Arsip Terjaga sebagaimana dimaksud pada 

ayat (5) dilakukan secara: 

a. tertulis melalui surat Kepala Perpustakaan Nasional 

kepada Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia; 

dan 

b. elektronik, melalui Jaringan Informasi Kearsipan 

Nasional (JIKN) dengan menginput Daftar Berkas 

Arsip Terjaga dan Daftar Isi Berkas Arsip Terjaga.  

 

Bagian Kelima 

Penyerahan Arsip Terjaga 

 

Pasal 17 

(1) Perpustakaan Nasional menyerahkan salinan autentik 

naskah asli Arsip Terjaga dalam bentuk salinan cetak 

(hardcopy) dan salinan digital (softcopy) kepada Arsip 

Nasional Republik Indonesia paling lama 1 (satu) tahun 

setelah dilakukan Pelaporan Arsip Terjaga sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 11. 

(2) Penyerahan salinan autentik naskah asli Arsip Terjaga 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan 

berita acara penyerahan salinan autentik Arsip Terjaga.  

(3) Penyerahan naskah asli Arsip Terjaga kepada Arsip 

Nasional Republik Indonesia dilakukan sesuai dengan 

ketentuan penyerahan Arsip Statis sebagaimana yang 

ditetapkan dalam jadwal retensi Arsip Perpustakaan 

Nasional.  
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(4) Penyerahan naskah asli Arsip Terjaga sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) dilengkapi dengan berita acara 

penyerahan. 

 

BAB IV 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 18 

Peraturan Perpustakaan Nasional ini mulai berlaku pada 

tanggal diundangkan.  
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Perpustakaan Nasional ini dengan 

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 9 Desember 2021 

 

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

            ttd. 

 

 MUHAMMAD SYARIF BANDO 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 10 Desember 2021 

 

DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

  ttd. 

 

BENNY RIYANTO 
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